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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 

LEARNING (PBL) DENGAN KONTEKS KESEHATAN TERHADAP 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA SMP 

Oleh: Tasya Alma Qolbi 

20104040046 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui keefektifan model Problem Based 

Learning daripada pembelajaran konvensional terhadap kemampuan koneksi 

matematis berdasarkan konteks kesehatan pada siswa SMP. Jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah quasi experimental design dengan desain 

nonequivalent control group design. Variabel penelitian terdiri dari satu variabel 

bebas berupa pembelajaran dengan model Problem Based Learning dengan konteks 

kesehatan dan satu variabel terikat berupa kemampuan koneksi matematis. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 3 Godean tahun ajaran 

2024/2025 dengan sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang berjumlah 60 siswa. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling sehingga kelas 

VII D dan VII C mewakili populasi penelitian. Kelas VII D sebagai kelas 

eksperimen dengan model Problem Based Learning berkonteks kesehatan. Kelas 

VII C sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen 

pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pretest dan 

posttest serta catatan lapangan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan independent sample t-test dan effect size. Analisis data dilakukan 

dengan bantuan software SPSS 27 dan Microsoft Excel. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif dan adanya efek sedang 

dari model Problem Based Learning dengan konteks kesehatan terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa SMP. Hal tersebut dibuktikan dengan tidak 

adanya perbedaan rata-rata pada nilai pretest kelas eksperimen dan kontrol yang 

signifikan. Kemudian, dilihat dari rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen 

signifikan lebih besar dibandingkan kelas kontrol sehingga konteks kesehatan lebih 

efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, kesehatan, dan kemampuan koneksi  

matematis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Saat ini kemampuan koneksi matematis menjadi poin penting dalam 

proses belajar karena siswa menjadi lebih mudah dalam memahami proses 

belajar matematika memberikan peluang siswa untuk mengembangkan 

kemampuan matematikanya. Kemampuan koneksi matematis dapat diartikan 

sebagai kemampuan dalam mengaitkan konsep matematika, ide-ide matematika 

dengan bidang lain, dan mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari 

(NCTM, 2000). Siswa dianggap memiliki kemampuan koneksi matematis yang 

baik apabila siswa dapat menghubungkan antar ide matematis, matematika 

dengan bidang ilmu lain, dan mengkoneksikan dengan kehidupan sehari-hari 

(Jawad, 2022). Adanya penerapan matematika menjadikan pembelajaran 

matematika lebih bermakna (Fatimah et al., 2018). Kemampuan koneksi 

matematis siswa perlu dikembangkan secara luas untuk meningkatkan kognitif 

dengan menggaitkan konsep, memahami, serta dapat menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Ansori & Hindriyanto, 2020; Romli, 2016). Dari 

kemampuan koneksi matematis yang sangat berpengaruh bagi siswa guru 

diharapkan dalam pembelajaran memberikan peluang mendorong siswa untuk 

melatih kemampuan koneksi matematis (Anwar et al., 2019). Berdasarkan 

pendapat tersebut, kemampuan koneksi matematis menjadi salah satu 

kemampuan yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan ini tidak hanya menekankan pada penyelesaian sesuai sistematis, 
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tetapi juga pada kemampuan siswa dalam menghubungkan antar ide matematis, 

matematika dengan bidang ilmu lain, dan mengkoneksikan dengan kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, kemampuan koneksi matematis dijadikan sebagai 

fokus utama yang diukur dalam penelitian ini. 

Koneksi matematis memiliki peran yang berpengaruh dalam 

pembelajaran matematika. Hal tersebut dapat menyelidiki masalah pada 

matematika serta dapat memudahkan siswa dalam mengembangkan 

kemampuannya yang dengan menghubungkan antar ide matematika, 

menghubungkan dengan bidang lain, dan dapat menghubungkan pada penerapan 

kehidupan sehari-hari (Kusmanto & Marliyana, 2014; Siagian, 2016). Peran 

penting kemampuan koneksi matematis dalam pembelajaran matematika 

memberikan dampak. Kurangnya kemampuan koneksi matematis salah satu 

yang menyebabkan siswa merasa kurang mampu dalam menyelesaikan masalah 

pada matematika yang membuat hasil belajar matematika menjadi rendah.  

Pada kenyataannya pembelajaran matematika saat ini masih memiliki 

beberapa masalah dalam proses pembelajaran (Gazali, 2016; Permatasari et al., 

2023; Y. Susanti, 2020). Siswa kurang berpatisipasi dalam pembelajaran yang 

disebabkan karena berbagai faktor sehingga menyebabkan nilai pada 

pembelajaran matematika yang masih kurang. Kemampuan siswa masih terbatas 

pada hafalan dan mengalami kesulitan jika dihadapkan pada soal yang 

membutuhkan analisis dan pemahaman. Menurut Sumarmo dalam (Retnasari et 

al., 2016) koneksi matematis perlu diasah sejak dini karena pembelajaran 
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matematika memiliki banyak relevansi serta manfaat di bidang lain. Maka, dalam 

hal ini pembelajaran matematika perlu adanya perbaikan dalam pelaksanaannya. 

Salah satu upaya perbaikan yang dilakukan yaitu dengan mengubah 

model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang sesuai dengan 

permasalahan tersebut yaitu model pembelajaran problem based learning 

(Jayadiningrat & Ati, 2018). Model pembelajaran ini mampu meningkatkan 

kemampuan salah satunya adalah kemampuan koneksi matematis (Istiqomah & 

Nurulhaq, 2021). Menurut Toharudin dalam (Handayani & Koeswanti, 2021) 

mendefinisikan pengertian Model pembelajaran problem based learning adalah 

model pembelajaran yang mempunyai ciri-ciri permasalah dalam dunia nyata 

sebagai dasar dalam pada penyelesaian permasalah.  

Dengan hal tersebut, perlu diterapkan sebuah model pembelajaran yang 

mampu mengatasi yaitu dengan menggunakan pembelajaran berdasarkan 

masalah atau problem based learning. Dengan menggunakan model problem 

based learning dapat menentukan siswa untuk berpikir tingkat tinggi (Astikawati 

et al., 2020; Hidayati, 2017). Siswa harus berusaha belajar dalam memecahkan 

masalah dalam mengembangkan kemampuan, menganalisis dan mengolah 

informasi. Adanya problem based learning didukung dengan suasana belajar 

yang berpusat pada siswa sehingga siswa mampu berperan aktif dalam 

pembelajaran tersebut (Desriyanti & Lazulva, 2016). Upaya yang dilakukan ini 

memili tujuan untuk memudahkan siswa dalam belajar matematika. 
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Berdasarkan uraian sebelumnya, masalah menjadi mudah dipahami 

dengan adanya problem based learning. Hal ini didukung dengan sistem belajar 

mengajar yang mempertimbangkan keadaan yang tidak familiar, masalah atau 

tugas dengan mengeksplorasi hal baru, para siswa berbagi pengetahuan dan 

pengalaman sebelumnya (Vendiagrys et al., 2015). Berbeda dengan lingkungan 

kelas matematika konvensional, lingkungan problem based learning 

memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan kemampuan mereka 

untuk beradaptasi dan mengubah metode ke situasi baru yang sesuai (Abdullah 

et al., 2010). Penerapan problem based learning akan lebih efektif apabila 

dikaitkan dengan konteks yang dekat dengan kehidupan siswa. Salah satu 

konteks yang relevan adalah konteks kesehatan. Kesehatan merupakan aspek 

penting dalam kehidupan manusia yang memengaruhi kesiapan fisik, mental, 

dan sosial siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan konteks 

kesehatan dalam pembelajaran matematika memungkinkan siswa untuk 

memahami keterkaitan konsep matematika dengan situasi nyata yang sering 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Dimana kesehatan menjadi hal penting yang diketahui khusunya 

siswa sekolah. 

Bagi siswa sekolah, penggunaan konteks kesehatan dalam pembelajaran 

matematika sangat penting karena membantu siswa memahami manfaat dan 

penerapan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari secara nyata. 

Pembelajaran yang dikaitkan dengan konteks nyata memungkinkan siswa 

membangun pemahaman yang lebih bermakna terhadap konsep matematika 
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(NCTM, 2000). Melalui permasalahan yang berkaitan dengan kesehatan, seperti 

menghitung kebutuhan gizi harian, mengatur waktu olahraga, membaca dan 

menafsirkan data kesehatan sederhana, atau memahami informasi numerik yang 

berkaitan dengan kondisi tubuh, siswa dilatih untuk mengaitkan konsep 

matematika dengan situasi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sejalan Hmelo-silver & Barrows (2006) menyatakan bahwa PBL 

mendorong peserta didik untuk terlibat dalam pembelajaran kolaboratif dan 

berpikir reflektif dalam memecahkan masalah dunia nyata, yang memperkuat 

keterkaitan antara konsep akademik dan pengalaman konteks nyata (real-world 

application). Selain itu, penggunaan konteks kesehatan dalam pembelajaran 

matematika dapat mendorong siswa untuk lebih peduli terhadap kesehatan diri 

sendiri, sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pemahaman 

konsep, tetapi juga pada pembentukan kesadaran dan sikap positif. Dengan 

demikian, pembelajaran matematika tidak hanya meningkatkan kemampuan 

akademik siswa, tetapi juga membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan 

berpikir, serta kesadaran yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut UU No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan, sehat merupakan 

kondisi sejahtera dari badan, jiwa dan social memungkinkan setiap orang hidup 

produktif secara sosial dan ekonomi (Prabowo, 2014). Kesehatan ini didukung 

selain fisik, asupan makan minum, dan lingkungan yang baik. Sejalan dengan 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 1975 yang menyatakan bahwa sehat 

merupakan suatu keadaan yang terbebas dari suatu penyakit, baik fisik, mental, 

dan social (Prabowo, 2014). Menurut Profesor Winslow dari Universitas Yale 
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(Leavel dan Clark, 1958) menyatakan bahwa Ilmu Kesehatan Masyarakat 

(Public Health) adalah ilmu dan seni untuk mencegah penyakit, memperpanjang 

hidup, menningkatkan kesehatan fisik dan mental, dan efisiensi melalui usaha 

masyarakat yang terorganisir untuk meningkatkan lingkungan, kontrol infeksi di 

masyarakat, pendidikan individu tentang kebersihan perorangan, 

pengorganisasian pelayanan medis dan perawatan, untuk diagnosa dini, 

pencegahan penyakit dan pengembangan aspek social yang akan mendukung 

agar setiap orang di masyarakat mempunyai standar kehidupan yang kuat untuk 

menjaga kesehatannya. Dalam penerapannya kesehatan sangat berpengaruh di 

dalam masyarakat. 

Adanya Pandemi beberapa waktu yang menyebabkan masyarakat 

menjadikan kesehatan hal penting khususnya pada lingkungan sekolah. 

Penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa faktor utama yang telah 

mendorong kepercayaan individu terkait pentingnya kesehatan (Scheufele & 

Krause, 2019; Uscinski et al., 2016; Yuliawati et al., 2021). Salah satu faktor 

yang menjadikan masyarakat sadar terhadap kesehatan itu adalah pada saat 

adanya pandemi COVID-19. Dimana virus berkembang sangat pesat seperti saat 

itu yang berdampak fatal bagi kesehatan individu dan publik. Maka dari itu, 

kesehatan sangat penting untuk diketahui. Dalam hal ini, kesehatan dapat 

dikaitkan dengan pembelajaran disekolah yang mengkaitkan dengan 

kemampuan siswa yaitu koneksi matematis.  

Kemampuan koneksi matematis penting dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 
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mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari (Fajriyati 

& Manaf, 2022; Fitriani et al., 2022; Maulida et al., 2019). Konteks kesehatan 

menjadi salah satu konteks yang relevan untuk digunakan dalam pembelajaran 

di sekolah, mengingat bahwa kesehatan berpengaruh langsung terhadap kesiapan 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Saepudin et al., 2025). Penggunaan 

konteks kesehatan dalam pembelajaran matematika memungkinkan siswa 

memahami keterkaitan antar konsep matematika serta penerapannya dalam 

situasi nyata. Dengan demikian, konteks kesehatan dalam pembelajaran 

diharapkan dapat mendukung perkembangan kemampuan koneksi matematis 

siswa. 

Berbagai penelitian telah membahas efektivitas model problem based 

learning dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa. Selain itu, 

penggunaan konteks dalam pembelajaran juga dapat membantu siswa 

memahami keterkaitan antara konsep matematika dan kehidupan nyata. Namun, 

penelitian yang secara khusus mengkaji keefektifan model problem based 

learning dengan konteks kesehatan terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa SMP masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara 

khusus mengkaji penerapan model problem based learning dengan konteks 

kesehatan dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui penyebaran soal tes yang 

dilakukan di SMP Negeri 3 Godean menunjukkan bahwa kemampuan koneksi 

matematis siswa sebesar 64,51% dengan kategori rendah dan untuk hasil dari 

kuisioner mengenai pengetahuan mengenai kesehatan sebesar 54,83% dengan 
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masuk kategori sedang. Penelitian (Sugiman, 2008) yang dilakukan di salah satu 

SMP menunjukkan bahwa secara keselurhan hasil koneksi matematis masih 

kurang dari 70% dan tergolong rendah. Hasil penelitian (Nur et al., 2022) 

menyatakan di salah satu sekolah bahwa kemampuan siswa belum optimal 

dilihat dari hasil ulangan siswa, rata-rata 40% siswa belum mencapai ketuntasan 

dengan KKM yang ditetapkan sekolah tersebut. Siswa terbiasa mengerjakan soal 

sesuai dengan contoh yang telah diberikan oleh guru, siswa belum mampu 

menuliskan soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari ke dalam 

model matematika dan siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

secara sistematis saat diberikan permasalahan yang baru.  

Selain kemampuan koneksi matematis, siswa tersebut juga memiliki 

kesadaran terhadap kesehatan sebesar 48% dengan kategori sedang. Hal tersebut 

dapat diketahui berdasarkan penyebaran kuisioner pada siswa di SMP Negeri 3 

Godean. Didukung dengan sekolah yang pernah mengikuti Lomba Sekolah 

Sehat, maka diharapkan siswa tersebut juga memiliki kesadaran terhadap 

kesehatan yang lebih baik. Dalam mencapai peningkatan kesadaran kesehatan 

tersebut, dapat dilakukan dengan menggunakan proses pembelajaran problem 

based learning.  

Terdapat banyak penelitian efektivitas mrnggunakan model 

pembelajaran problem based learning, namun belum diketahui besar 

pengaruhnya. Maka dari itu, perlu dilakukan pengumpulan, penganalisisan data 

sehingga didapatkan informasi mengenai besar pengaruh efektivias (I. P. Sari et 

al., 2022). Besar pengaruh tersebut dapat diketahui melalui effect size.  
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Effect size merupakan perbedaan kejadian efek antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen (Khairunnisa et al., 2022). Menurut Cohen (1988) effect size 

digunakan untuk untuk mengetahui besarnya pengaruh setelah diberikan 

perlakuan. Kategori effect size pada penelitian ini yaitu kecil, sedang, dan besar. 

Effect size hanya menunjukkan besarnya pengaruh. Selama hasil uji efektivitas 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, model tetap dapat dikatakan 

efektif. Namun, jika dampak yang dihasilkan dalam kategori kecil maka dapat 

menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan pembelajaran selanjutnya. Apabila 

effect size pada kategori sedang maka model pembelajaran sudah efektif dan 

memiliki dampak yang cukup kuat. Jika, effect size pada kategori besar maka 

memiliki dampak yang kuat dan dapat digunakan dengan jangkauan luas. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas, maka peneliti 

tergerak untuk melakukan penelitian terkait  masalah tersebut. Penelitian 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 

problem based learning untuk menukur kemampuan koneksi matematis yang 

dikaitkan dengan konteks kesehatan pada siswa kelas VIII SMP yang terangkum 

dalam penelitian dengan judul  “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Dengan Konteks Kesehatan Terhadap Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa SMP” 

 

 



10 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan permasalahan 

yang dirumusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap 

koneksi matematis siswa SMP? 

2. Berapa besar pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap koneksi matematis siswa SMP? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yang dicapai 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui keefektifan model Problem Based Learning daripada 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan koneksi matematis 

berdasarkan konteks kesehatan pada siswa SMP. 

2. Mengetahui besar pengaruh penggunaan model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan koneksi matematis siswa SMP. 
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D. Asumsi Penelitian 

Asumsi dasar pada suatu penelitian adalah suatu pernyataan yang diakui 

kebenarannya tanpa harus dibuktikan terlebih dahulu serta sebagai landasan 

dasar dari penelitian tersebut. Asumsi dasar pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Pembelajaran matematika dengan PBL yang diterapkan oleh peneliti kepada 

kelas eksperimen, sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang telah disusun peneliti 

2. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan koneksi matematis 

dengan sungguh-sungguh secara individu, sehingga kemampuan pretest dan 

posttest menggambarkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) 

2. Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan 

koneksi matematis 

3. Penelitian dilakukan di SMP dengan subjek yaitu siswa kelas VII. 

4. Konteks makanan yang digunakan dalam penelitian dibatasi pada makanan 

yang memiliki informasi kandungan gizi yang dapat dijadikan sumber data 

dalam aktivitas pembelajaran 
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F. Manfaaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diharapkan menambah ilmu 

pengetahuan bagi para pembaca, khusunya yang bersangkutan dengan 

permasalahan dalam penelitian ini. Diantaranya : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan tambahan teori pengetahuan mengenai keefektifan 

pembelajaran problem based learning dengan konteks kesehatan 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa SMP. 

b. Dapat memberikan bahan kajian untuk penelitian yang lebih lanjut dan 

lebih mendalam mengenai permasalahan yang berkaitan dengan topik 

penelitian tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

1) Meningkatkan semangat dan motivasi belajar peserta didik dalam 

pembelajaran matematika menggunakan problem based learning 

2) Melatih peserta didik melakukan pemecahan suatu permasalahan 

dengan mengkoneneksikan matematika dengan menghubungkan 

antar ide matematika, menghubungkan dengan bidang lain, dan 

dapat menghubungkan pada penerapan kehidupan sehari-hari. 

3) Meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didik khususnya 

pada materi perbandingan 
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b. Bagi Guru 

1) Menambah pengetahuan guru tentang penerapan problem based 

learning 

2) Sebagai motivasi untuk meningkatkan ketrampilan dalam memilih 

strategi dan model pembelajaran yang sesuai dan bervariasi 

3) Sebagai masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja dan 

professionalnya sebagai guru 

c. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengalaman dan wawasan baru bagi peneliti 

guuna meningkatkan kualitas diri selaku calon pendidik 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi sekolah dalam rangka rangka perbaikan pembelajaran 

dan meningkatkan kualitas mutu pembelajaran di sekolah, khususnya 

pembelajaran matematika. 

G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan kemampuan koneksi matematis dapat dilihat berdasasarkan 

hal berikut: 

a. Apabila rata-rata nilai pretest sama, maka pembelajaran dikatakan 

efektif jika rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi 

secara signifikan daripada rata-rata nilai kelas kontrol.  
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b. Apabila rata-rata nilai pretest nya berbeda, pembelajaran dikatakan 

efektif jika rata-rata nilai N-gain kelas eksperimen lebih tinggi 

secara signifikan daripada kelas kontrol.  

Besar pengaruh pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan koneksi matematis dapat dihitung menggunakan 

formula effect size dari cohen. 

2. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini merupakan 

pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran yang disesuaikan 

dengan model yang sering diterapkan oleh guru pengampu mata pelajaran 

matematika di SMP Negeri 3 Godean. Guru memberikan apersepsi, 

selanjutnya menyampaikan materi dengan ceramah kemudian dengan siswa 

diminta untuk memperhatikan, mencatat, dan menghafal rumus yang 

diberikan. Setelah itu, dilanjutkan tanya jawab dan latihan soal yang 

diberikan guru. 

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran problem based learning merupakan moel 

pembelajaran yang dipusatkan kepada siswa dengan memberikan masalah 

pada awal pembelajaran. Model problem based learning dapat digunakan 

dalam penelitian eksperimen ini sebagai acuan untuk penyusunan materi. 

Pada model problem based learning ini terdapat lima tahapan pembelajaran 

yaitu orientasi masalah kepada siswa, mengorganisasikan siswa untuk 

belajar, membimbing proses belajar baik mandiri maupun kelompok, 
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mengembangkan dan mengkomunikasikan hasil siswa, serta menganalisis 

dan mengevaluasi proses pembelajaran siswa. 

4. Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan mengaitkan 

konsep-konsep matematika yang tentunya memperluas pengetahuan peserta 

didik terhadap matematika. Kemampuan koneksi matematis dapat diartikan 

sebagai kemampuan mengoneksikan antar topik matematika, disiplin ilmu 

lain, serta kehidupan sehari-hari. 

5. Kesehatan 

Kesehatan adalah suatu proses dalam mempertahankan dan 

mendukung integritas manusia serta adaptasinya dengan lingkungan sekitar 

secara optimal. Lingkup masalah konteks kesehatan yang terjadi di SMPN 

3 Godean mengenai kandungan gizi, kebersihan lingkungan, dan pola hidup 

sehat. 

6. Perbandingan 

Perbandingan adalah suatu proses membandingkan dua besaran 

sejenis dan memiliki satuan yang sama. Besaran yang dimaksud dapat 

berupa panjang, kecepatan, massa, waktu, dan sebagainya. Perbandingan 

dapat dinyaatakan oleh dua bilangan yang dihubungkan oleh titik dua (:), 

pecahan, atau persen. Perbandingan sering disebut sebagai rasio  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada 

Bab IV, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.  

1. Penerapan model problem based learning berbasis konteks kesehatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa. 

a. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model problem based learning dengan konteks kesehatan 

dan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran pada kelas 

eksperimen memberikan capaian yang lebih baik dibandingkan kelas 

konvensional, sehingga penerapan model pembelajaran dengan konteks 

kesehatan berkontribusi terhadap perbedaan kemampuan yang diperoleh 

siswa. 

b. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model problem based learning dengan konteks kesehatan 

dan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran pada kelas 

eksperimen memberikan peningkatan yang lebih baik daripada kelas 

konvensional, sehingga penerapan model pembelajaran dengan konteks 
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kesehatan berkontribusi terhadap perbedaan kemampuan yang diperoleh 

siswa. 

2. Penerapan model problem based learning yang dikaitkan dengan konteks 

kesehatan memberikan pengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa dengan tingkat pengaruh yang berada pada kategori sedang. Hal ini 

diperkuat oleh hasil perhitungan effect size yang menunjukkan bahwa 

besarnya pengaruh model pembelajaran tersebut termasuk dalam kategori 

sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan konteks 

kesehatan mampu membantu siswa menghubungkan konsep-konsep 

matematika dengan situasi nyata secara cukup efektif, meskipun dampak yang 

dihasilkan belum mencapai kategori tinggi. Dengan demikian, model 

pembelajaran ini memberikan kontribusi yang bermakna terhadap 

pengembangan kemampuan koneksi matematis siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, peneliti menyampaikan saran yang dapat 

dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut 

1. Saran untuk guru mata pelajaran matematika 

Model problem based learning dengan konteks kesehatan dapat digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran untuk membantu meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa. Dalam pelaksanaannya, guru sebaiknya memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep sendiri melalui 

masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari serta menekankan agar 
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siswa aktif berdiskusi dalam kelompok saat mengerjakan LKS. Guru juga 

perlu mengatur waktu diskusi dengan baik, karena siswa yang belum 

terbiasa berdiskusi dan belajar mandiri biasanya membutuhkan waktu lebih 

lama. Selain itu, guru perlu memastikan semua siswa terlibat dalam kerja 

kelompok, menggali pengetahuan awal siswa, dan memberikan pertanyaan 

pengarah agar siswa dapat menyelesaikan masalah dengan lebih baik. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti efektivitas model Problem 

Based Learning dengan konteks kesehatan terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa dengan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan LKS yang 

disusun secara sistematis sesuai dengan tahapan problem based learning, 

dimulai dari penyajian masalah hingga tahap evaluasi. 

c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan konteks 

kesehatan yang lebih beragam dengan mempertimbangkan ketersediaan 

informasi kandungan gizi pada makanan yang digunakan. Selain 

memanfaatkan label informasi gizi pada kemasan produk, peneliti dapat 

menggunakan data dari sumber resmi seperti Tabel Komposisi Pangan 

Indonesia agar konteks yang digunakan lebih representatif terhadap 

berbagai jenis makanan yang dikonsumsi siswa. 
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